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ABSTRAK
DOLI: Setiap kota memiliki taman atau kawasan hijau yang berfungsi penting
10.30595/jrst.v9i2.24383 untuk menciptakan lingkungan yang sehat dan nyaman. Taman
Samarendah yang terletak di Kota Samarinda merupakan kawasan

Histori Artikel: taman kota yang ditumbuhi berbagai jenis vegetasi seperti pohon,

rumput dan lainnya. Keberadaan vegetasi tersebut memungkinkan
Diajukan: berbagai jenis burung untuk datang mencari makan ataupun membuat
04/11/2024 sarang. Keanekaragaman jenis burung di Taman Samarendah belum

diketahui sehingga sangat penting untuk dilakukan penelitian. Tujuan
Diterima: penelitian ini untuk mengetahui indeks keanekaragaman jenis burung
18/05/2025 yang terdapat di Taman Samarendah Samarinda. Metode yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu Point Count. Setiap jenis burung
Diterbitkan: yang terlihat pada titik pengamatan diamati, dicatat morfologinya,
08/09/2025 dihitung jumlahnya, didokumentasikan dan diidentifikasi. Data yang

diperoleh dianalisis Indeks Keanekaragamannya (H’), Indeks
Kemelimpahan Relatif (IKR), Indeks Kemerataan Jenis (Evennes Index),
Indeks Kekayaan Jenis (Richness Index), jenis makanan (Feeding Guild),
dan status konservasi berdasarkan International Union for Conservation
of Nature (IUCN). Hasil penelitian diperoleh 7 jenis burung dengan nilai
indeks keanekaragaman sebesar 1.36 yang termasuk kategori sedang.
Nilai IKR yang paling tinggi yaitu Passer montanus sebesar 56.03%, nilai
Indeks Kemerataan Jenis sebesar 0.7, dan indeks kekayaan jenis sebesar
1.26. Hasil analisis Feeding Guild diketahui 3 jenis omnivore, 2 jenis
insectivore dan 2 granivore. Adapun status konservasi dari semua jenis
burung yang ditemukan berstatus Least Concern (LC).

Kata Kunci: Keanekaragaman; Burung; Taman Samarendah

ABSTRACT
Every city has parks or green areas which have an important function in creating a healthy and comfortable
environment. Samarendah Park, located in the city of Samarinda, is a city park area filled with various types
of vegetation such as trees, grass and others. The presence of that vegetation allows various types of birds to
come and search for food or build nests. The diversity of bird species in Samarendah Park is not yet known,
making it very important to conduct research. The aim of this study is to determine the diversity index of bird
species found in Samarendah Park, Samarinda. The method used in this research is Point Count. Each bird
species observed at the observation points is noted for its morphology, counted, documented, and identified.
The obtained data were analyzed using the Diversity Index (H’), Relative Abundance Index (RAI), Evenness
Index, Richness Index, Feeding Guild, and conservation status based on the International Union for
Conservation of Nature. (IUCN). The research results obtained 7 types of birds with a diversity index value of
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1.36, which falls into the moderate category. The highest IKR value is Passer montanus at 56.03%, the Species
Evenness Index value is 0.7, and the Species Richness Index is 1.26. The results of the Feeding Guild analysis
revealed 3 types of omnivores, 2 types of insectivores, and 2 types of granivores. As for the conservation status
of all the bird species found, they are classified as Least Concern. (LC).

Keywords: Diversity; Birds; Samarendah Park

1. PENDAHULUAN

Aves atau burung merupakan hewan
vertebrata yang memiliki persebaran diberbagai
belahan dunia (Prakosa & Kurniawan, 2015).
Dengan bantuan dua buah sayapnya, maka
burung sangat mudah untuk melakukan
mobilitas ataupun migrasi dari satu tempat ke
tempat yang lain. Burung mampu melakukan
migrasi dengan jarak yang cukup jauh yaitu antar
pulau bahkan antar benua khususnya pada saat
pergantian musim di wilayah tersebut
(Qomariah et al., 2022) (D. F. Lestari & Kurnia,
2023). Kegiatan migrasi burung sebagai bentuk
adaptasi perilaku (El-Arif et al, 2016) yang
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
kepadatan populasi, ketersediaan makanan dan
perubahan suhu (Fajrin et al., 2019).

Provinsi Kalimantan Timur memiliki
kawasan hutan yang sangat luas dimana menjadi
ekosistem tempat tinggal berbagai jenis burung
termasuk burung endemik seperti Burung
Enggang (Buceros sp), dan Bondol Kalimantan
(Lonchura fuscans) (Aksad, 2018) (Agil et al,
2024). Burung-burung tersebut semakin hari
semakin terancam Kkeberadaannya karena
pertumbuhan populasi manusia yang terus
meningkat, maraknya pembangunan dan
keramaian yang ditimbulkan akibat tingginya
aktivitas manusia. Burung merupakan salah satu
hewan yang memiliki sensitifitas terhadap
perubahan lingkungan (Oktaviani et al., 2021)
(Riyaldi & Saputra, 2022).

Kawasan kota sangat identik dengan
wilayah tujuan wurbanisani sehingga terjadi
peningkatan jumlah penduduk, bangunan
gedung atau pemukiman yang padat, dan
aktivitas manusia yang sangat tinggi
(Nursyahbani & Pigawati, 2015). Hal demikian
yang tergambar pada kawasan Kota Samarinda
Provinsi Kalimantan Timur. Kondisi tersebut
secara ekologis tentunya sangat berpengaruh
terhadap kenyamanan manusia dan makhluk
hidup lainnya seperti burung. Oleh sebab itu,
tidak jarang pihak pemerintah kota berupaya
membangun kawasan hijau untuk fasilitas
masyarakat dan dapat dimanfaatkan juga oleh
populasi burung sebagai habitat tempat tinggal,
berkembang biak dan mencari makan.

Taman Samarendah merupakan
kawasan hijau di Kota Samarinda yang letaknya
cukup strategis. Berbagai jenis tumbuhan
ditanam di Taman Samarendah seperti tanaman
rumput, bunga, buah dan sejenis pohon besar
yang rindang. Keberadaan taman ini membuat
berbagai jenis burung terlihat melakukan
aktivitas di kawasan tersebut. Secara ilmiah,
jenis-jenis burung tersebut belum teridentifikasi
dengan baik.

Dari hasil kajian awal menunjukkan
penelitian burung di Kalimantan Timur
khususnya Kota Samarinda sendiri masih sangat
sedikit. Beberapa penelitian yang pernah
dilakukan yaitu terkait identifikasi jenis burung
di Kampus Universitas Islam Negeri Sultan Aji
Muhammad Idris Samrinda (Agil et al., 2024),
keanekaragaman avivauna di kawasan objek
wisata air terjun (Sason et al, 2018) dan studi
kasus burung di hutan Universitas Mulawarman
Samarinda (Boer et al., 2021). Sedangkan untuk
penelitian burung di Taman Samarendah Kota
Samarinda belum pernah dilakukan oleh
siapapun.

Berdasarkan latar belakang tersebut
maka dilakukan penelitian dengan judul
keanekaragaman burung di kawasan Taman
Samarendah Kota  Samarinda Provinsi
Kalimantan Timur. Dengan penelitian tersebut
diharapkan diketahui berbagai jenis burung dan
upaya awal dalam konservasi terhadap burung
yang terdapat di Taman Samarendah.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian = keanekaragaman  jenis
burung ini dilakukan di Taman Samarendah Kota
Samarinda Provinsi Kalimantan Timur pada
bulan September 2024. Letak koordinat Taman
Samarendah yaitu 0°29°48”S 117°08'28"E, lihat
Gambar 1.

Proses pengambilan data dilakukan
dengan metode Point Count pada titik-titik
pengamatan yang telah ditentukan (Ekowati et
al,, 2016) (Fikriyanti et al., 2018). Pengamatan
spesies  burung menggunakan teropong
binocular yang dilakukan pada waktu aktifitas
paling aktif yaitu pagi (06.00-08.00 WITA) dan
sore (15.00-18.00 WITA) (Nurmaeti et al., 2018).

JRST (Jurnal Riset Sains dan Teknologi) - Vol. 9 (2) 2025 - (315-322) 316



Muhamad Agil, Raihan, Syifa Aulia Putri, dkk..

Keanekaragaman Jenis Burung di Kawasan Taman Samarendah Kota Samarinda Provinsi Kalimantan Timur

120°0.020

RESEARCH LOCATION

A

: Taman Samarendah, Kota Samarinda

Created by: Muhamad Agil {UINS] Samerinda)

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Taman Samarendah

Setiap burung yang terlihat diamati
morfologi tubuhnya, dihitung jumlahnya,
didokumentasikan dan diidentifikasi jenisnya.
Data yang diperoleh kemudian dilakukan
beberapa analisis:

Indeks Keanekaragaman Shannon Wiener (H’)
(Mubarrok & Ambarwati, 2019),
H'=-Z(ni/N) In (ni/N) (D

Keterangan:

H' : indeks keanekaragaman

Ni : jumlah individu

N : jumlah total individu

H'<1 :indeks keanekaragaman rendah
1<H'<3 :indeks keanekaragaman sedang
H'>3  :indeks keanekaragaman tinggi

Indeks Kemelimpahan Relatif (IKR) (Mubarik et
al,, 2020),
IKR = Jumlah Individu Suatu
Spesies(ni)x100%(2)

Jumlah Total Individu yang Ditemukan

Keterangan:

Kategori rendah (<15%)
Kategori sedang (15-20%)
Kategori tinggi (>20%)

Indeks Kemerataan Jenis (E) (Iswandaru et al,,
2020),

E=H'  (3)
InS
Keterangan:
E : indeks kemerataan jenis
H' : indeks keanekaragaman jenis
S : jumlah jenis yang ditemukan

E<0.20 :Tidak merata
0,21<E<1 : Merata

Indeks Kekayaan Jenis (R) (Latumahina et al,,
2020),

R=(S-1) (1) (4)
LnN
Keterangan:
R : indeks kekayaan jenis
S : jumlah jenis yang ditemukan
N : jumlah total individu

R<2.5 :Rendah
2.5<R<4 :Sedang
R>4 : Tinggi

Selain itu, dilakukan analisis terkait jenis
makanannya (Feeding guild) dan status
konservasinya berdasarkan International Union
for Conservation of Nature (IUCN).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian
keanekaragaman jenis burung di Taman
Samarendah Kota Samarinda diperoleh 7 jenis
burung yang dapat dilihat pada Tabel 1. Passer
montanus merupakan jenis burung yang paling
banyak detemukan dengan jumlah 65 spesies.
Sedangkan jenis burung yang populasinya paling
sedikit ditemukan yaitu Prinia familiaris dan
Lonchura pallida dengan jumlah masing-masing
sebanyak 3.

Hasil  perhitungan nilai  indeks
keanekaragaraman (H") sebesar 1.36 sehingga
masuk kategori sedang. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kondisi di Taman
Samarendah memiliki produktivitas cukup,
kondisi ekosistem cukup seimbang dan tekanan
ekologis yang sedang (Nasrudin et al., 2015)
(Setiarno et al,, 2024). Kondisi lingkungan yang
cukup ideal membuat beberapa spesies burung
terlihat melakukan aktivitas di kawasan Taman
Samarendah. Seperti diketahui bahwa terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi keragaman
jenis komunitas dalam suatu ekosistem
diantaranya  yaitu  heterogenitas  ruang,
persaingan antar individu, predator, kestabilan
lingkungan, produktivitas dan waktu (Aryanti et
al.,, 2018).

Adapun nilai indeks kemelimpahan
relatif yang paling tinggi yaitu Passer montanus
sebesar 56.03% dimana nilai tersebut masuk
dalam Kkategori tinggi. Hasil ini menunjukkan
bahwa tingkat kepadatan populasi P. montanus
dalam ekosistem Taman Samarendah (Gambar
2) lebih tinggi dari pada jenis burung lainnya.

Gambar 2. Passer montanus sedang bertengger
di sekitar kolam air Taman Samarendah

P. montanus merupakan burung yang
memiliki kemampuan adaptasi cukup baik dan
mampu memanfaatkan sumber daya alam yang
tersedia pada suatu habitat (Shihab et al., 2024).
Burung ini dilaporkan sering berkeliaran cukup
dekat dengan manusia (Putra & Nurlaily, 2021)
dan hidup secara berkelompok (Rumanasari et
al.,, 2017).

Sedangkan nilai indeks kemelimpahan
relatif Pycnonotus aurigaster sebesar 16.38%
sehingga termasuk dalam kategori sedang.
Burung ini populasinya cukup banyak dan
hampir dapat ditemui diberbagai lokasi dan
habitat yang berbeda-beda seperti hutan
sekunder, kawasan terbuka, semak dan padang
rumput (Fikriyanti et al., 2018). Dengan kondisi
Taman Samarendah ditumbuhi beberapa jenis
vegetasi sehingga cocok sebagai dengan habitat
P. aurigaster (Gambar 3).

\

Gambar 3. Pycnonotus aurigaster terlihat
bertengger di Pohon Taman Samarendah

Untuk lima jenis burung lainnya yaitu
Hirundo tahitica, Prinia familiaris, Geopelia
striata, Lonchura pallida dan Anthreptes
malacensis (Gambar 4) memiliki indeks
kemelimpahan relatif yang rendah karena di
bawah 15%.

Hasil  perhitungan nilai  indeks
kemerataan (E) di Taman Samarendah sebesar
0.7 yang termasuk dalam kategori tinggi atau
stabil merata (V. C. Lestari et al., 2018). Nilai
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indeks kemerataan yang diperoleh tersebut
menunjukkan bahwa distribusi antar spesies
burung yang terdapat di Taman Samarendah
relatif sama dan tidak ada dominansi diantara
spesies tersebut.(Fikriyanti et al., 2018).

Gambar 4. Sepasang Geopelia stritiata sedang
bertengger di Pohon Taman Samarendah

Selain itu, nilai indeks kekayaan jenis
burung di Taman Samarendah sebesar 1.26
sehingga termasuk dalam kategori rendah. Dari
data yang diperoleh memang jenis burung yang
diperoleh sangatlah sedikit yaitu 7 jenis. Semakin
sedikit jumlah spesies yang ditemukan pada
suatu komunitas maka semakin rendah nilai

indeks  keanekaragaman, demikian pula
sebaliknya (Baderan et al., 2021).
Pengelompokan jenis burung

berdasarkan analisis feeding guild diperoleh 3
kelompok yaitu omnivore, insectivore dan
granivore yang dapat dilihat pada Tabel 2. Pada
Kawasan Taman Samarendah diketahui tidak
ada burung tipe guild tertentu yang sangat
mendominasi.

Kelompok burung somnivore sebagai
burung pemakan lebih dari satu jenis guild
(Sumartono et al., 2019) memanfaatkan vegetasi
dan keberadaan insekta yang terdapat di Taman
Samarendah sebagai sumber makanannya.
Beberapa vegetasi yang terdapat di Taman
tersebut diantaranya Pterocarpus indicus, Albizia
saman, Ficus benjamina, Syzygium oleana,
Terminalia mantaly dan lainnya.

Tabel 1. Hasil Analisis Keanekaragaman Jenis Burung di Taman Samarendah Kota Samarinda

No Jenis Burung Nama Lokal Jumlah PilnPi IKR (Indeks
Kemelimpahan Relatif)
(%)

1 Passer montanus Gereja 65 -0.32  56.03

2 Pycnonotus aurigaster Kutilang 19 -0.30 16.38

3 Hirundo tahitica Layang 15 -0.26 1293

4 Prinia familiaris Perenjak 3 -0.09 2.59

5 Geopelia striata Perkutut 7 -0.17 6.03

6  Lonchura pallida Bondol Kepala Pucat 3 -0.09 2.59

7  Anthreptes malacensis Madu Kelapa 4 -0.12  3.45

Jumlah 116

Indeks Keanekaragaman (H") 1.36

Indeks Kemerataan (E) 0.7

Index Kekayaan Jenis (Richness Index) 1.26

Kelompok burung insektivore seperti
Hirundo tahitica terlihat terbang menangkap
serangga di atas Taman Samarendah. Sedangkan
Prinia familiaris terlihat terbang dari pohon satu ke
pohon yang lain untuk mencari serangga (Gajbhiye
et al., 2024). Selain kelompok burung omnivore dan
insectivore, juga ditemukan kelompok burung
granivore yang merupakan burung pemakan biji-
bijian yaitu Geopelia striata dan Lonchura pallida.

Selain ada vegetasi dan serangga Kkecil
sebagai sumber makanan, tersedia juga kolam air
yang menjadi sumber air minum (Wahyuni et al.,
2022) untuk beberapa hewan termasuk burung yang

hidup di Taman Samarendah. Terlihat pada saat
penelitian, sekelompok P. montanus melakukan
aktivitas di sekitar kolam air.

Tabel 2. Feeding Guild Burung di Taman
Samarendah Kota Samarinda
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No Jenis Burung Nama Makanan
Lokal
3 Hirundo Layang Insectivore
tahitica
4 Prinia Perenjak Insectivore
familiaris
5 Geopelia striata Perkutut Granivore
6  Lonchura Bondol Granivore
pallida Kepala
Pucat
7  Anthreptes Madu Omnivore
malacensis Kelapa

Hasil penelusuran status konservasi
spesies burung yang diperoleh berdasarkan
IUCN diketahui bahwa semua jenis burung yang
ditemukan mempunyai status Least Concern (LC)
(Tabel 3).

Tabel 3. Status Konservasi Burung di Taman
Samarendah Kota Samarinda Berdasarkan
International Union for Conservation of Nature
(IUCN)

No Jenis Burung Nama Status
Lokal Konservasi
(IUCN)
1 Passer Gereja LC
montanus
2 Pycnonotus Kutilang LC
aurigaster
3 Hirundo Layang LC
tahitica
4 Prinia Perenjak LC
familiaris
5 Geopelia Perkutut LC
striata
6  Lonchura Bondol LC
pallida Kepala
Pucat
7  Anthreptes Madu LC
malacensis Kelapa

Kondisi  tersebut secara  status
konservasi meunjukkan bahwa populasi setiap
burung yang ditemukan dalam kondisi resiko
rendah atau populasinya masih melimpah
(Humaero et al, 2023) sehingga masih cukup
aman dalam jangka waktu tertentu selama tidak
ada perubahan lingkungan yang terjadi secara
drastis. Akan tetapi, pada saat penelitian tidak
ditemukan satupun jenis burung yang
merupakan endemik Kalimantan seperti
Lonchura fuscans (Helms IV et al, 2018) .
Kemungkinan perubahan ekologis membuat
populasi burung endemik untuk mencari tempat
lain yang lebih sesuai dan aman.

Berdasarkan data dan analisis penelitian
yang telah dilakukan maka semua pihak baik
pemerintah kota dan masyarakat harus
berpartisipasi aktif menjaga ekosistem Taman
Samarendah melalui perannya masing-masing.
Keberadaan burung yang saat ini ada, bukan
tidak mungkin akan hilang apabila vegetasi yang
ada tidak diurus dan bahkan dihilangkan.

4. SIMPULAN

Indeks keanekaragaman jenis burung di
Taman Samarendah Kota Samarinda termasuk
dalam kategori sedang dengan nilai sebesar 1.36
yang mengindikasikan bahwa tingkat
keanekaragaman spesies burung cukup
bervariasi dan lingkungan = mendukung
keberadaan beberapa spesies burung. Status
konservasi tujuh spesies burung yang ditemukan
semuanya masuk dalam kategori Least Concern
(LC) sehingga keberadaannya di Taman
Samarendah cukup banyak dengan tingkat resiko
punah yang rendah. Meski demikian, keberadaan
Taman Samarendah harus tetap dijaga dan
dipertahankan untuk menjaga kelestarian semua
makhluk hidup termasuk populasi burung.
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